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ABSTRACT  
Good Resource Management allows a company to grow rapidly. Human resources are required to be able to overcome 

all challenges and are expected to be able to take advantage of opportunities and be able to meet the demands of needs, 

especially those that exist or come from their work environment even from their performance assessments. Work ethic 

is a very important thing that should be owned by all related resources in an organization or company, because both of 

these things are closely related to the work results that will be achieved by employees in this case the performance both 

individually and as a whole especially at Permata Pamulang Hospital. Factors that support performance in the company 

include the work environment, Physical Work Environment related to facilities and infrastructure that support workers 

in carrying out their work. Proper spatial arrangement will also affect their work. This study aims to determine the effect 

of Work Ethic and Physical Work Environment on the Performance of Non-Medical Employees at Permata Pamulang 

Hospital, South Tangerang, both partially and simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique 

uses saturated sampling and the sample obtained in this study amounted to 72 respondents. Data analysis uses validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, determination 

coefficient analysis and hypothesis testing. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini mengkaji pengaruh etos kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan non-medis di Rumah Sakit Permata Pamulang Tangerang Selatan. Latar belakang masalah 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia adalah aset berharga yang berperan penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh etos kerja dan lingkungan kerja 

fisik. 

Data awal menunjukkan adanya beberapa permasalahan penting yang memengaruhi 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan di Rumah Sakit Permata Pamulang. Dari sisi lingkungan kerja 

fisik, teridentifikasi sejumlah fasilitas yang tidak berfungsi secara optimal, seperti lampu, pendingin 

ruangan (AC), CCTV, komputer, mesin fotokopi, dan tabung pemadam kebakaran ringan (APAR). 

Selain itu, kondisi pencahayaan yang kurang memadai di ruang kerja turut memberikan dampak 

negatif terhadap kenyamanan kerja dan secara tidak langsung menurunkan tingkat konsentrasi, 

https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0


 

19067 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

produktivitas, serta kompetensi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Ketidaknyamanan ini juga 

dapat menimbulkan stres kerja dan menurunkan semangat kerja secara keseluruhan. 

Sementara itu, dalam aspek etos kerja, hasil pra-survei terhadap 30 karyawan non-medis 

menunjukkan bahwa sebagian besar belum memiliki orientasi ke depan yang jelas dalam bekerja. Ini 

mencerminkan lemahnya visi personal terhadap pengembangan diri dan kontribusi jangka panjang di 

tempat kerja. Selain itu, berbagai indikator etos kerja seperti rasa hormat antar rekan, kedisiplinan 

waktu, tanggung jawab terhadap pekerjaan, sikap hemat dan sederhana, serta semangat untuk 

bersaing secara sehat juga masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kelemahan 

dalam pembentukan budaya kerja yang positif dan profesional, yang sangat penting bagi terciptanya 

lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif. 

Dampak dari kondisi-kondisi tersebut terlihat nyata dalam kinerja karyawan, yang mengalami 

penurunan signifikan. Berdasarkan data penilaian kinerja tahun 2024, rata-rata capaian kinerja 

karyawan hanya mencapai 75,5% dari target 100% yang telah ditetapkan. Penurunan ini terutama 

disebabkan oleh kurangnya rasa tanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan yang diemban. Hal ini 

menunjukkan bahwa selain faktor eksternal seperti lingkungan kerja fisik, faktor internal berupa 

motivasi dan etos kerja juga sangat berpengaruh terhadap pencapaian kinerja karyawan di rumah 

sakit tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan tiga masalah utama: 

1. Apakah terdapat pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan secara 

parsial? 

3. Apakah terdapat pengaruh etos kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap 

kinerja karyawan? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Permata Pamulang Tangerang Selatan. 

2. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja Fisikfisik terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Permata Pamulang Tangerang Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja dan Lingkungan Kerja Fisikfisik terhadap kinerja 

karyawan     pada Rumah Sakit Permata Pamulang Tangerang Selatan. 
 

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaannya berlangsung 

selama delapan bulan, dimulai pada bulan September 2024, dan bertempat di Rumah Sakit Permata 

Pamulang, yang beralamat di Jl. Siliwangi No. 1A, Pd. Benda, Kec. Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan, Banten. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan non-medis rumah sakit 

tersebut, yang berjumlah 72 orang. Karena jumlahnya relatif kecil, teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data 

terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 30 

butir pertanyaan yang mencakup tiga variabel: Etos Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan 

Kinerja Karyawan (Y), dengan skala penilaian menggunakan skala Likert. Data sekunder mencakup 

informasi historis rumah sakit, termasuk sejarah pendiriannya dan jumlah pegawai.  
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HASIL DAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plot 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
Beta 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
Model B 

Std. 

Error 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 10,931 3,036  3,601 ,001   

 Etos 

Kerja 

,317 ,099 ,350 3,201 ,002 ,429 2,333 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

,465 ,101 ,506 4,622 ,000 ,429 2,333 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance variabel 

Etos Kerja sebesar 0,429 dan Lingkungan Kerja Fisiksebesar 0,429 dimana kedua nilai tersebut lebih dari 
0,10, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Etos Kerjasebesar 2,333 serta Lingkungan Kerja Fisik 
sebesar 2,333 dimana berarti nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
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c. Heteroskedastisitas  

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 
T 

 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 6,957 1,845  3,770 ,000 

 Etos Kerja -,094 ,060 -,274 -1,568 ,121 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

-,016 ,061 -,045 -,257 ,798 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Etos 

Kerja(X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,121 dan Lingkungan Kerja 

Fisik(X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,798 dimana keduanya nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error 

1 (Constant) 10,931 3,036  3,601 ,001 

 Etos  Kerja ,317 ,099 ,350 3,201 ,002 

Lingkungan Kerja 
Fisik  

,465 ,101 ,506 4,622 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 10,931 + 0,317X1 + 0,465X2. Dari persamaan regresi diatas Etos Kerjadan 

Lingkungan Kerja Fisik mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 10,931 diartikan bahwa jika variabel Etos Kerja(X1) dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai 

10,931 point. 

b. Nilai Etos Kerja (X1) 0,317 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel 

Etos Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 0,317 

point. 

c. Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,465 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Etos Kerja (X1) maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) 0,465 point. 
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5. Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji t (Uji Parsial) Variabel Etos Kerja (X1) terhadap  

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

1  (Constant) 15,466 3,264  4,739 ,000 

Etos Kerja ,663 ,074 ,732 8,999 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,999 > 1,997). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000<0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara etos kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji t (Uji Parsial) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 14,537 2,999  4,847 ,000 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

,709 ,070 ,770 10,107 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(10,107 > 1,997). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1013,287 2 506,643 62,951 ,000b 

Residual 555,325 69 8,048   

Total 1568,611 71    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Etos Kerja 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(62,951 > 3,130). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara Etos Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja. 

karyawan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, menyumbang 53,6% terhadap variasi kinerja individu. Oleh karena itu, 

manajemen perlu mengembangkan program pelatihan dan pembinaan etos kerja yang mencakup 

aspek kedisiplinan, tanggung jawab, rasa hormat, kerja keras, serta orientasi ke depan. Pelatihan ini 

dapat dikemas dalam bentuk workshop motivasi, mentoring internal, atau coaching yang 

berkelanjutan. Selain itu, penguatan budaya kerja positif perlu dilakukan melalui penyusunan nilai-

nilai inti organisasi yang ditanamkan secara konsisten kepada seluruh karyawan. 

Lingkungan kerja fisik memberikan kontribusi sebesar 59,3% terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Ini berarti peran fasilitas dan kenyamanan kerja tidak bisa diabaikan. Manajemen rumah 

sakit perlu melakukan audit dan peremajaan fasilitas, seperti memastikan pencahayaan memadai, AC 

dan ventilasi berfungsi optimal, peralatan kerja (komputer, mesin fotokopi, APAR, CCTV) dapat 

digunakan dengan baik. Penyediaan ruang kerja yang nyaman dan aman akan meningkatkan fokus, 

produktivitas, serta mengurangi potensi stres dan kelelahan kerja. 

Karena secara simultan Etos Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik berkontribusi hingga 64,6% 

terhadap kinerja, manajemen dapat mengembangkan strategi peningkatan kinerja karyawan yang 

terintegrasi, dengan menggabungkan pendekatan psikologis (motivasi, etos kerja) dan pendekatan 

fisik (lingkungan kerja). Ini dapat berupa pengembangan sistem reward dan punishment berbasis 

etos kerja, serta penilaian kinerja berbasis kepuasan terhadap lingkungan kerja. 

Untuk memastikan implementasi strategi berjalan efektif, manajemen perlu melakukan 

evaluasi berkala terhadap indikator etos kerja dan kualitas lingkungan kerja. Kuesioner dan penilaian 

kinerja seperti yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan instrumen tetap untuk 

monitoring dan pengambilan keputusan manajerial. Manajemen dapat melibatkan karyawan dalam 

proses perbaikan dengan membentuk forum internal atau tim kerja lintas bagian yang bertugas 

mengidentifikasi masalah kerja dan memberikan masukan untuk perbaikan. Ini akan menciptakan 

rasa kepemilikan (sense of belonging) dan meningkatkan etos kerja melalui partisipasi aktif. 

. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa baik etos kerja maupun lingkungan kerja fisik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun 

simultan. Secara individual, etos kerja (dengan koefisien korelasi 0.732 dan determinasi 53.6%) dan 

lingkungan kerja fisik (dengan koefisien korelasi 0.770 dan determinasi 59.3%) secara signifikan 

meningkatkan kinerja karyawan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai t-hitung yang lebih besar dari t-

tabel. Ketika diuji secara bersamaan, etos kerja dan lingkungan kerja fisik juga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kombinasi kedua faktor ini memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan kinerja karyawan (koefisien korelasi 0.804) dan menjelaskan 

64.6% variasi dalam kinerja karyawan, sementara 35.4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

yang dikonfirmasi oleh nilai F-hitung yang lebih besar dari F-tabel.. 
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